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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
	No.
	Variabel
	Indikator 
	Deskriptor 
	Item

	1
	Studi tentang perkembangan sosial emosional anak di pusat layanan PAUD Melati Makassar
	1. Kerja sama
2. Kemurahan hati

3. Sedih

4. Takut

5. Gembira

6. Marah

7. Cemburu
	a. Anak dapat bekerja sama dengan teman sebanya.
b. Anak tidak dapat bekerja sama dengan teman sebayanya

a. Anak dapat mengembangkan sikap berbagi dengan orang lain

b. Anak tidak dapat mengembangkan sikap berbagi dengan orang lain. 

a. Anak dapat mengekspresikan rasa sedihnya dengan menangis.

b. Anak mengekspresikan rasa sedihnya dengan diam

a. Anak takut ditinggal sendiri di sekolah oleh oarangtuanya

b. Anak tidak takut di tinggal di sekolah oleh orangtunya

a. Anak mengekspresikan kegembiraanya dengan tertawa

b. Anak mengekspresikan kegembiraanya dengan wajah yang ceria

a. Anak mengekspresikan kemarahannya dengan memukul

b. Anak mengekspresikan kemarahnnya dengan melempar benda-benda yang disekitarnya

a. Anak mengekspresikan rasa cemburunya dengan memukul temannya

b. Anak mengekspresikan rasa cemburunya dengan tidak mendengar perintah dari ibu guru karena merasa tidak diperhatikan
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Bagaimana anak didik dapat bekerja sama dengan temannya disekolah ?
2. Bagaimana anak didik dapat melakukan kemurahan hatinya terhadap teman-temannya disekolah ?
3. Bagaimana anak didik mengekspresikan rasa sedihya disekolah ?
4. Bagaimana anak didik mengekspresikan rasa takutnya disekolah ?
5. Bagaimana anak didik mengekspresikan rasa gembiranya pada saat bermain dengan temannya disekolah ?
6. Bagimana anak didik mengekspresikan rasa marahnya disekolah ?
7. Bagaiman anak didik mengekspresikan rasa cemburunya disekolah ?
HASIL WAWANCARA
1. Bagaimana anak didik dapat bekerja sama dengan temannya disekolah ?
Jawab :

Pada saat saya meminta anak bekerjasama bermain mobil-mobilan berantai, anak sudah dapat bekerja sama dengan baik. Hanya ecc tidak ingin bermain bersama temannya, ia merasa malu untuk ikut bergabung dengan temannya, ia tidak ingin bekerja sama dengan temannya yang sedang melakukan permainan mobil-mobilan berantai. Hal ini disebabkan karena ecc adalah seorang anak yang pemalu.
2. Bagaimana anak didik dapat melakukan kemurahan hatinya terhadap teman-temannya disekolah ?
Jawab :

Ketika saya memberi tugas mewarnai, anak nampak mau berbagi pensil warna dengan temannya. Hanya Au yang menunjukkan sikap tidak ingin berbagai apapun dengan temannya di sekolah. Tiap ada temannya yang ingin meminjam barang milik Au, ia tidak ingin meminjamkannya. Melihat sikap Au yang tidak ingin berbagi, sayapun mencoba mendekati Au dan berkata : boleh tidak ibu guru meminjam pensil Au?, Au terlihat terdiam sejenak kemudian perlahan dia menganggukkan kepala sebagai tanda mau, sayapun berterimakasih dan memberikan pujian pada Au karena sudah mau berbagi. Setelah itu barulah Au mau meminjamkan pensilnya pada anak yang lain.
3. Bagaimana anak didik mengekspresikan rasa sedihya disekolah ?
Jawab :

Perasaan sedih ditunjukkan Cnk jika orang tuannya terlambat menjemputnya,  dia selalu menanyakan jam lalu melihat kejendela. Melihat sikap Cnk saya  mendekati Cnk dan memberi taukan kepada Cnk bahwa orang tuannya akan menjemputnya. Saya juga mengatakan pada orang tuanya supaya menjemput Cnk tepat waktu.
4. Bagaimana anak didik mengekspresikan rasa takutnya disekolah ?
Jawab :

Rasa takut nampak terlihat dari sikap Az yang takut pada saat ditinggal orang tuanya dan tidak mempunyai teman disekolah. Melihat sikap Az saya mengajak Az ikut bermain bersama teman-temannya. Saya ikut bergabung dalam permainan tersebut agar secara berlahan-lahan Az tidak merasa takut lagi berada di sekolah. Permainan yang dilakukan membuat lingkaran sambil bernyanyi menebak nama binatang.
5. Bagaimana anak didik mengekspresikan rasa gembiranya pada saat bermain dengan temannya disekolah ?
Jawab :

Sikap gembira selalu mditunjukkan zik di sekolah. Saya melihat sikap zik selalu riang, sayapun selalu berusaha membuat anak senang berada di sekolah sebagaimana sikap Zik yang selalu riang gembira di sekolah terlebih saat waktu istirahat.
6. Bagimana anak didik mengekspresikan rasa marahnya disekolah ?
Jawab :

Rh adalah anak didik yang sering menunjukkan sikap pemarah. Jika saya melihat tanda-tanda Rh marah saya memanggilnya dan menyuruh duduk disamping saya. Jika kemarahan rh mulai nampak guru memberikan kertas dan crayon dimana di kertas tersebut rh dapat meluapkan emosinya dengan cara mewarnai. Guru memberikan pengarahan kepada rh agar tidak bersikap seperti itu, guru mengatakan kepada rh jika sikap rh begitu rh tidak akan mempunyai teman nantinya.
7. Bagaiman anak didik mengekspresikan rasa cemburunya disekolah ?
Jawab :

Sikap cemburu yang berlebihan ditunjukkan oleh Fl, ia suka menyendiri dan tidak mau bergabung dengan temannya jika kurang mendapat perhatian, terkadang Fl memukul temannya jika ada temannya yang lebih diperhatikan. Melihat sikap Fl saya mencoba perlahan-lahan mendekati dan mengajaknya bermain dan memberikan stimulus pada anak bahwa semua anak didik disekolah ini ibu guru sayang.
DOKUMENTASI PENELITIAN
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 Sikap kerja sama anak didik ketika bermain membuat mobil-mobilan berantai
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Perasaan sedih anak didik karena ibunya terlambat datang menjemput
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Rasa takut anak didik yang takut ditinggal orang tuanya
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Ekspresi rasa gembira anak yang sedang bermain
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Ekspresi marah anak yang diluapkan pada temannya
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Sikap murah hati dengan saling meminjamkan pensil warna








Reaksi cemburu anak didik yang kurang mendapat perhatian dari guru





 








